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ABSTRAK

Penelitian ini mengkritisi kecenderungan pemberitaan media Al-Jazeera Arabic
dan CNN Arabic dalam merepresentasikan citra Palestina dan Israel pada bagian
headline. Tujuan penelitian ini untuk membongkar kecenderungan media Al-
Jazeera Arabic dan CNN Arabic dalam merepresentasikan citra Palestina dan
Israel dalam headline pemberitaan agar publik lebih bijak dan tidak mudah
tergiring dengan headline pemberitaan. Data penelitian kualitatif ini berupa
headline pemberitaan yang bersumber dari halaman media Al-Jazeera Arabic
https://www.aljazeera.net/ dan CNN Arabic https://arabic.cnn.com/ pada bulan
Oktober 2023. Data dikumpulkan melalui metode simak dengan teknik baca dan
dokumentasi tangkapan layar. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan metode kritis dan dialektis, yang selaras dengan teori analisis
wacana kritis (AWK) Theo van Leeuwen untuk mengidentifikasi representasi
aktor sosial dalam wacana. Hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang
direpresentasikan melalui pola strategis eksklusi dan inklusi. Kecenderungan
media Al-Jazeera Arabic teridentifikasi melalui tujuh proses eksklusi dalam
bentuk strategi pasivasi, nominalisasi dan penggantian anak kalimat, serta 102
proses inklusi dalam bentuk strategi diferensiasi, objektivasi, abstraksi,
kategorisasi, identifikasi, indeterminasi, determinasi dan asimilasi. Melalui
strategi-strategi tersebut, media Al-Jazeera Arabic merepresentasikan Palestina
dengan citra positif dan Israel dengan citra negatif. Sementara, media CNN Arabic
merepresentasikan Israel dengan citra positif dan Palestina cenderung negatif.
Kecenderungan media CNN Arabic teridentifikasi melalui sembilan proses
eksklusi dalam bentuk strategi pasivasi, nominalisasi, dan penggantian anak
kalimat, serta 76 proses inklusi dalam bentuk strategi diferensiasi, objektivasi,
abstraksi, kategorisasi, identifikasi, indeterminasi, determinasi, asimilasi, dan
asosiasi.

Kata Kunci: AWK Theo van Leeuwen, Representasi, Palestina dan Israel,
Headline Pemberitaan, Al-Jazeera Arabic, CNN Arabic
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ABSTRACT

This research criticizes the tendency of Al-Jazeera Arabic and CNN Arabic media
in representing the image of Palestine and Israel through news headlines. The
purpose of this study is to uncover the tendency of Al-Jazeera Arabic and CNN
Arabic media in representing the image of Palestine and Israel in news headlines
so that the public is wiser and not easily led by news headlines. This qualitative
research data is in the form of news headlines sourced from Al-Jazeera Arabic and
CNN Arabic media in October 2023. Data were collected through the listening
method with reading techniques and screenshot documentation. The data that have
been collected is then analyzed using critical and dialectical methods, which are
aligned with Theo van Leeuwen's critical discourse analysis (CDA) theory to
identify the representation of social actors in the discourse. The results of this
study show a tendency represented through strategic patterns of exclusion and
inclusion. The tendency of Al-Jazeera Arabic media is identified through 7
exclusion processes in the form of passivation, nominalization and clause
replacement strategies, and 102 inclusion processes in the form of differentiation,
objectivation, abstraction, categorization, identification, indetermination,
determination and assimilation strategies. Through these strategies, Al-Jazeera
Arabic media represents Palestine with a positive image and Israel with a negative
image. Meanwhile, CNN Arabic media represents Israel with a positive image and
Palestine tends to be negative. The tendency of CNN Arabic media is identified
through 9 exclusion processes in the form of passivation, nominalization, and
clause replacement strategies, as well as 76 inclusion processes in the form of
differentiation,  objectivation, abstraction, categorization, identification,
indetermination, determination, assimilation, and association strategies.

Keywords: Critical Discourse Analysis Theo van Leeuwen, Representation,
Palestine and Israel, News Headlines, Al-Jazeera Arabic, CNN
Arabic
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MOTTO
Teruslah berusaha dan berdoa
Jangan pantang menyerah
Senantiasa bermanfaat bagi orang lain
(Nasihat Ibu dan Ayah)

O g 2 aa 56
Dl b g b

Maka, sesungguhnya bererta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta
kesulitan ada kemudahan (QS. Al-Insyirah: 5-6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif tidak dilambangkan |tidak dilambangkan
Ba B be
-
. Ta T te
[
. sa $ es (dengan titik di
<
atas)
Jim J je
C
ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D de
>
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
D)
. Zai Z zet
J
Sin S es
S

Xi



. Syin S es dan ye
5 y y Yy
sad s es (dengan titik di
? bawah)
. dad d de (dengan titik di
? bawah)
1 ta t te (dengan titik di
bawah)
5 za 2 te (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ apostrof terbalik
C
. Gain G ge
C
3 Fa F ef
G Qof Q qi
5 Kaf K ka
Lam L el
J
Mim M em
r
R Nun N en
Wau W we
3
Ha H ha
-
. Hamzah ’ apostrof
< Ya Y ye

Xii




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- fathah a a
. kasrah [ [

. dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
v fathah dan ya ai adani
- fathah dan wau au adanu
‘9.’
Contoh:
(S :kaifa Jy— - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

xiii




Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6_’_ | fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
.. kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
;.).. dammah dan wau i u dan garis di
atas
Contoh:

SG mata

e

) Lrama
‘L& gila

EA o —
Sk L yamitu
Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULYI A

. raudah al-atfal
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ol &udd) : al-madinah al-fadilah
iz.i;l-/\ : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (&), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

5 rabbana
SSEIN najjaina
G al-hagg

éé’-\ s al-hajj
= cnu’ima
e ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (¢2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

ik ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
i;jc . ‘arabt (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf  J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata

XV



sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

1.2201: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

fd))\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

o o

1G24+ al-falsafah

S - al-biladu

-

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.
Contohnya:

o

: 2% , =
974G ta 'muriina
£ Q ‘ . s
23l al-nau
(o I Syai'un

2 £ -
%l Tumirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata,

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

XVi



10.

pembendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umium al-lafz bi khusis al-sabab

Laf; al-Jalilah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A 235 dinullah AL pillah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

L5 & oA hum fi rakmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

XVii



kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallaZt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abit Nasir al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Palestina dan Israel merupakan dua negara yang hidup dalam satu kawasan
di Timur Tengah. Dua negara tersebut telah berkonflik panjang dari dahulu hingga
sekarang dan belum menemui titik penyelesaian. Konflik ini kembali hangat
diperbincangkan sejak HAMAS melancarkan serangan pada 7 Oktober 2023,
yang direspons oleh Tel Aviv, Israel, dengan pembantaian terhadap warga Gaza,
Palestina.* Konflik tersebut menarik perhatian media dunia untuk menyoroti
pemberitaan konflik Palestina-Israel yang seharusnya objektif dan netral.> Namun,
media pemberitaan yang berasal dari Arab dan Barat memiliki ideologi masing-
masing yang menyebabkan terjadinya perbedaan dan kecenderungan dalam
pemberitaan.® Ini tampak pada media Al-Jazeera Arabic dalam merepresentasikan
Palestina lebih dominan dan Israel dimarjinalkan. Sementara media CNN Arabic
merepresentasikan Israel lebih dominan dan Palestina yang dimarjinalkan.

Berita tentang Palestina-Israel tersebar luas di media-media pemberitaan
dunia, bukan hanya pemberitaan dari surat kabar, televisi, dan radio, melainkan
juga media online, seperti media Al-Jazeera, CNN, CNBC, dan sebagainya.
Namun, penelitian ini hanya meneliti media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.
Al-Jazeera Arabic berisi tentang cara pandang orang Arab dalam melihat Negara
Arab, karena media pemberitaan tersebut berasal dari Negara Arab Qatar, Timur
Tengah“ Berbeda dengan CNN Arabic merupakan media pemberitaan

internasional berbahasa Arab yang condong pada cara pandang orang Barat

1 Beti Dwi Sholehkatin et al., “Analisis Peran Media Sosial dalam Konflik Israel-Palestina
Ditinjau dari Teori Orientalisme Edward W Said,” HUMANIS: Human Resources Management
and Business Journal 1, no. 1 (2024): 31-39, him. 35.
https://doi.org/10.33830/humanis.v1i1.6962.

2 Musfialdy, “Independensi Media: Pro-Kontra Objektivitas dan Netralitas Pemberitaan
Media,” Jurnal Riset Komunikasi 2, no. 1 (2019): 21-28, him. 24,
https://doi.org/10.24329/jurkom.v2i1.50.

8 Ahmad Muttagin, “Ideologi dan Keberpihakkan Media Massa,” KOMUNIKA: Jurnal
Dakwah dan Komunikasi 5, no. 2 (2011): 185-198, him. 189.
https://doi.org/10.24090/komunika.v5i2.168.

4 https://www.aljazeera.net. diakses pada tanggal 23 Desember 2023.
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terhadap Negara Arab, karena media pemberitaan tersebut berasal dari Negara
Barat Amerika Serikat.> Sementara itu, CNBC merupakan media pemberitakan
yang cenderung memberitakan tentang ekonomi dan bisnis.® Hal ini menyebabkan
terjadinya perbedaan headline antara media pemberitaan tersebut karena
menyajikan berita sesuai dengan kepentingan ideologi dan kekuasaan. Dengan
adanya perbedaan headline pemberitaan tersebut dapat menarik dan
mempengaruhi publik untuk membuka halaman media berita yang disajikan.

Pemberitaan di headline Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic akhir-akhir
ini, banyak sekali terkait dengan aktor yang bertanggung jawab dalam peristiwa
konflik Palestina-Israel. Aktor tersebut disajikan secara eksklusif (pengeluaran)
ataupun secara inklusif (pemasukan). Berkaitan dengan hal ini, Theo van
Leeuwen dalam Eriyanto (2001) menyajikan sebuah teori analisis wacana Kkritis
untuk melihat muncul atau tidaknya aktor dalam sebuah wacana.” Analisis wacana
kritis model Theo van Leeuwen berfokus pada dua proses strategis, yaitu inklusi
yang berhubungan dengan kemunculan aktor atau kelompok sosial, sedangkan
eksklusi yaitu pengeluaran atau ketidakmunculan aktor dalam teks pemberitaan 2
Adapun contoh headline pemeritaan pada media Al-Jazeera Arabic tentang
Palestina dan Israel dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 1.1
Wacana Headline Strategis di Media Al-Jazeera Arabic

S https://arabic.cnn.com/ diakses pada tanggal 23 Desember 2023.

8 https://www.cnbcarabia.com diakses pada tanggal 23 Desember 2023

" Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS Printing
Cemerlang, 2001), him. 171.

8 Theo van Leeuwen, Discourse and Practice : New Tools for Critical Discourse Analysis
(New York: Oxford University Press, 2008), him. 147.
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Perkiraan mencapai seribu korban tewas Israel, dan penjajahan meningkatkan

serangan udaranya di jalur Gaza

Headline ini menginformasikan tentang jumlah korban tewas Israel yang
diperkirakan mencapai seribu, sementara penjajahan meningkatkan serangan
udaranya di jalur Gaza. Sekilas headline ini hanya memberitakan tentang jumlah
korban Israel secara konkrit dan tindakan kejahatan penjajahan melalui serangan
udara di jalur Gaza. Selain menggunakan strategi objektivasi, headline tersebut
juga menggunakan pola lingual yang sama, yaitu sama-sama menggunakan isim
masdar sebagai langkah strategis nominalisasi. Adapun proses strategis tersebut
dapat diidentifikasi dengan adanya isim jamak mu’annats salim <44 yang
merupakan bentuk jamak dari isim mashdar 4% dan kata JM:>Y! yang juga
merupakan isim masdar. Penggunaan masdar tersebut dapat mengilangkan aktor
dalam wacana. Sementara diksi ‘’penjajahan’’ yang digunakan oleh produsen
wacana dapat diketahui bahwa yang melakukan serangan terhadap warga Gaza
adalah penjajahan Israel. Dengan adanya strategi ini, mengakibatkan Palestina
dipandang dominan dan menimbulkan citra buruk pada pihak Israel.

Selain Al-Jazeera Arabic, penelitian ini juga menggunakan CNN Arabic
sebagai media perbandingan. CNN Arabic merupakan cabang dari CNN, media
asal Amerika Serikat yang memiliki pengaruh besar di masyarakat internasional.
Media ini juga aktif mengikuti perkembangan terkait Palestina dan Israel. Sebagai
salah satu media Barat, CNN Arabic sering kali tampak menyajikan berita dengan
kecenderungan tertentu. Hal ini dapat dilihat dari cara media tersebut
merepresentasikan Palestina dan Israel melalui headline yang cenderung kepada

Israel sebagai berikut.

® https://www.aljazeera.net/ diakses pada tanggal 23 Desember 2023.
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Gambar 1.2
Wacana Headline Strategis di Media CNN Arabic
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Perkembangan terkini: Para korban tewas dan korban luka akibat operasi di

Israel dan serangan di Jalur Gaza

Sekilas wacana ini hanya menginformasikan bahwa terdapat korban tewas
dan korban yang terluka akibat operasi di Israel dan serangan di jalur Gaza.
Namun, pernyataan tersebut hanya menginformasikan tentang korban di Israel
secara samar dan juga tidak menampilkan aktor yang melakukan serangan di jalur
Gaza. Ini menunjukkan adanya strategi abstraksi dan nominalisasi yang digunakan
oleh produsen wacana dalam menyajikan wacana yang dapat dilihat pada
penggunaan pola lingual. Adapun pola lingual yang digunakan oleh produsen
wacana dapat diidentifikasi dengan adanya penggunaan jamak taksir isim jamak
taksir > 9 ‘jb yang merupakan bentuk jamak dari katané dan St Ini
digunakan oleh produsen wacana agar dapat mengindikasikan sesuatu yang
berlebihan, karena dengan menggunakan diksi jamak otomatis akan diasumsikan
bahwa jumlah korban tersebut relatif banyak. Selain itu, kecenderungan CNN

Arabic juga dapat diidentifikasi pada penggunaan diksi <L)l merupakan

10 https://arabic.cnn.com diakses pada tanggal 26 Mei 2024.


https://arabic.cnn.com/

bentuk isim jamak mu’annats salim dari masdar \,». Dengan ini, pelaku yang
melakukan serangan di jalur Gaza dapat disembunyikan sehingga ada pihak yang
dipandang dominan dan ada pihak yang disudutkan.

Contoh headline tersebut menunjukkan bahwa Al-Jazeera Arabic
merupakan salah satu media berita yang berpengaruh di dunia Arab. Sebagai
media pemberitaan yang berasal dari dunia Arab, berita yang disampaikan
cenderung sesuai dengan ideologi masyarakat Arab dalam memandang negara-
negara Arab.!! Sementara itu, CNN Arabic merupakan media pemberitaan yang
berasal dari dunia Barat, tepatnya Amerika Serikat sehingga berita-berita yang
dimuat di media tersebut berpotensi mencerminkan ideologi Barat.!? Ini
menunjukkan bahwa wacana yang ditampilkan mencerminkan ideologi produsen
wacana, kepentingan sosial, ekonomi dan politik tertentu.*® Sehingga terjadinya
tendensi dan ingin menimbulkan citra buruk pada salah satu pihak yang
diberitakan baik media Al-Jazeera Arabic ataupun media CNN Arabic.

Penelitian menggunakan analisis wacana kritis Theo van Leeuwen secara
umum sudah banyak diteliti oleh para peneliti terdahulu, di antaranya penelitian
tentang strategi eksklusi tokoh Probowo Subianto dan Joko Widodo pada media
Medialndonesia.com dan iNews.id oleh Suprihatin, dkk.* Namun, berbeda
dengan penelitian selanjutnya yang meneliti tentang strategi inklusi dan strategi
ekslusi pada pemberitaan piala dunia FIFA Qatar 2022 di media The Guardian
dan Al Jazeera oleh Hannafirsta Seroja Mujapasa.’® Sementara itu, juga
ditemukan penelitian terdahulu yang meneliti tentang representasi Palestina-Israel

pada headline harian republika edisi Juli-Agustus 2014 dengan menggunakan

1 https:/iwww.aljazeera.net/ diakses pada tanggal 24 Desember 2023.

12 https://arabic.cnn.com diakses pada tanggal 24 Desember 2023.

13 Muttaqin, “Ideologi dan Keberpihakkan Media Massa,” hlm. 186.

14 Suprihatin, B.W.J. Santoso, & Subyantoro, “Social Actor Exclusion on 2019
Presidential Election News Reporting in Medialndonesia . Com and INews . 1d,” Seloka : Jurnal
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 9, no. 30 (2020): 3644, him. 36.

5 Hannafirsta Seroja Mujapasa, “Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen pada
Pemberitaan Piala Dunia FIFA Qatar 2022 di The Guardian dan Al Jazeera,” Madani: Jurnal
llmiah Multidisipline 1, no. 5 (2023): 972-977, him. 972.
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AWK Theo van Leeuwen oleh Hilda Kholida.!® Dari beberapa penelitian
terdahulu tersebut dapat disimpulkan, bahwa belum ditemukan penelitian
terdahulu yang meneliti tentang representasi Palestina-Israel dalam headline
pemberitaan di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic dengan menggunakan
teori AWK Theo van Leeuwen.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu dari segi
objek formal dan objek materialnya, meskipun sudah banyak yang meneliti AWK
Theo van Leeuwen. Peneliti juga menemukan penelitian terdahulu yang
membahas objek formal sama tetapi menggunakan teori yang berbeda. Dengan
demikian, penelitian ini akan menganalisis bagaimana representasi Palestina dan
Israel dalam headline pemberitaan di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic
dengan menggunakan teori AWK model Theo van Leeuwen.

Palestina dan Israel merupakan dua negara yang sedang berkonflik dan
menarik perhatian dunia karena konflik tersebut telah memakan banyak korban
serta mendorong keterlibatan dunia untuk berpartisipasi dalam penyelesaiannya.
Banyak ditemukan media-media yang memberitakan tentang Palestina dan Israel
dari awal terjadinya perang hingga sekarang. Media sosial ataupun media
pemberitaan dalam menerbitkan berita sering kali kompatibel dengan ideologinya
yang menyebabkan terjadinya ketidaknetralan, yang seharusnya media
pemberitaan harus netral.'” Dari pengamatan awal, media massa Al-Jazeera
Arabic cenderung menampilkan Palestina sebagai pihak yang dominan,
sedangkan Israel ditampilkan memiliki citra yang buruk. Sebaliknya, media massa
CNN Arabic cenderung menampilkan Israel sebagai pihak yang dominan,
sedangkan Palestina ditampilkan memiliki citra yang buruk. Hal ini dapat
mempengaruhi opini publik terhadap berita tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan agar publik tidak mudah tergiring dalam sebuah headline

pemberitaan.

16 Hilda Kholida, “Representasi Israel dan Palestina dalam Harian Republika
Menggunakan Analisis Wacana Theo van Leeuwen Isu Konflik Palestina-Israel pada Headline
Edisi Juli-Agustus 2014,” Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015, him. 55.

17 Musfialdy, “Independensi Media: Pro-Kontra Objektivitas dan Netralitas Pemberitaan
Media, ” hlm. 24.



B. Rumusan dan Batasan Masalah
Maraknya wacana pemberitaan terkait Palestina-Israel dalam media Al-
Jazeera Arabic dan CNN Arabic yang menunjukkan keberpihakan dan
memarjinalkan salah satu pihak secara implisit ataupun eksplisit, yang seharusnya
media pemberitaan harus netral dalam dalam menyajikan berita. Dengan adanya
kasus tersebut, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi eksklusi dalam representasi Palestina dan Israel pada
headline pemberitaan di media Al-Jazeera Arabic dan CCN Arabic?
2. Bagaimana strategi inklusi dalam representasi Palestina dan Israel pada
headline pemberitaan di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic?
3. Bagaimana perbandingan strategi wacana dalam headline pemberitaan
Palestina dan Israel di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic
Adapun penelitian ini terbatas pada headline berita Palestina dan Israel di
media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic yang diterbitkan pada bulan Oktober
tahun 2023. Hal ini dikarenakan dalam rentang waktu tersebut konflik Palestina-

Israel memuncak kembali dan sedang hangat diperbincangkan.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis strategi eksklusi dalam representasi Palestina dan Israel pada
headline pemberitaan di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.
2. Menganalisis strategi inklusi dalam representasi Palestina dan Israel pada
headline pemberitaan di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.
3. Menganalisis perbandingan strategi wacana dalam headline pemberitaan

Palestina dan Israel di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, kajian ini dapat menambah wawasan baru dalam khazanah
keilmuan linguistik dan memperkaya pemahaman terhadap teori analisis wacana

kritis Theo van Leeuwen. Penerapan kerangka analisis wacana kritis model Theo



van Leeuwen pada penelitian ini tidak hanya terbatas pada pendeskripsian semata
melainkan juga menganalisis secara mendalam mengenai aktor yang ditampilkan
(inklusi) ataupun tidak ditampilkan (eksklusi). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberi nilai tambah dan dapat menambah referensi terkait
teori analisis wacana kritis Theo van Leewuen pada penelitian selanjutnya.
Adapun secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk
mengamati secara Kkritis wacana pemberitaan Palestina-Israel dari aspek lingual.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam
menganalisis teks wacana dengan menggunakan teori analisis wacana Kkritis model
Theo van Leeuwen. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi terkait
penerapan teori analisis Theo van Leewuen dalam headline berita. Adapun hasil
penelitian ini, diharapkan publik tidak lagi menjadi konsumen wacana yang pasif

dan mudah tergiring opini yang dikendalikan oleh ideologi tertentu.

E. Kajian Pustaka

Penjabaran terhadap penelitian-penelitian terdahulu sangat penting
dilakukan untuk melihat celah yang belum diteliti dan menjelaskan posisi peneliti.
Analisis wacana kritis model Theo van Leeuwen adalah teori yang kompatibel
digunakan untuk menganalisis secara kritis wacana berita dalam melihat
ditampilkan atau tidak ditampilkannya aktor dalam wacana. Banyak ditemukan
penelitian terdahulu yang menggunakan teori AWK Theo van Leeuwen dalam
meneliti wacana berita, seperti artikel, tesis, maupun disertasi. Adapun penelitian-
penelitian tersebut, di antaranya penelitian di media Medialndonesia.com dan
iNews.id oleh Suprihatin, dkk, hanya ditemukan aspek eksklusi Probowo Subianto
dan Joko Widodo.®®* Namun berbeda dengan penelitian pada berita kriminal di
media daring koridormalutnews.com edisi 23 November 2021 oleh Mujahid Taha,

dkk, sebaliknya yang hanya ditemukan aspek inklusi AWK Theo van Leeuwen.®

18 Suprihatin, Santoso, & Subyantoro, “Social Actor Exclusion on 2019 Presidential
Election News Reporting in Medialndonesia . Com and INews . Id.”

19 Dafirah Mujahid Taha, & Ery Iswary, “Analisis Wacana Kritis Teori Inklusi Theo Van
Leeuwen dalam Berita Kriminal di Media Daring Koridormalutnews. Com Edisi November 2021,”
Journal of Innovation Research and Knowledge 2, no. 2 (2022): 329-336, him. 329,
https://www.bajangjournal.com/index.php/JIRK/article/view/2773.



Sementara itu, berita di media sosial juga diteliti dengan menggunakan teori
AWK Theo van Leeuwen, seperti penelitian tentang berita kriminal di facebook
oleh Subarni, yang hasilnya ditemukan aspek inklusi dari jurnalis yang
memunculkan aktor dalam berita.?’ Hal ini sama dengan penelitian Mujahid Taha,
dkk. Namun berbeda dengan penelitian selanjutnya yang meneliti headline Kanal
Youtube Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic tentang Taliban dengan
menggunakan teori AWK Theo van Leeuwen oleh Annisa Khairunnisa, yang
hasilnya ditemukan representasi Taliban dalam proses eksklusi dan inklusi.?

Selain media pemberitaan di Indonesia, media pemberitaan di Negara
Barat juga ditemukan media berita yang telah diteliti dengan teori AWK Theo van
Leeuwen. Penelitian tersebut, yaitu pemberitaan piala dunia FIFA Qatar 2022 di
The Guardian dan Al-Jazeera oleh Hannafirsta Seroja Mujapasa, yang hasilnya
ditemukan aspek inklusi dan eksklusi dalam artikel berita.?? Hal ini sama dengan
penelitian Annisa Khairunnisa yang juga menemukan kedua aspek tersebut. Ini
menunjukkan bahwa, teori AWK Theo van Leeuwen memiliki dua aspek fokus,
yaitu inklusi dan eksklusi. Adapun dalam sebuah penelitian, tidak semua hasilnya
menemukan kedua aspek tersebut.

Sementara itu, juga ditemukan penelitian lain yang telah meneliti
representasi Palestina-Israel. Adapun penelitiannya tentang representasi Palestina-
Israel pada headline harian republika edisi Juli-Agustus 2014 oleh Hilda Kholida.
Adapun hasilnya ditemukan aspek inklusi dan aspek eksklusi, yang mana Israel
sebagai aktor yang sering dimunculkan dalam headline tersebut.?® Penelitian ini
tidak hanya memiliki persamaan dari segi objek material, namun juga dari segi
objek formalnya, sedangkan perbedaannya terdapat pada media berita yang

20 Samantha Medina Suharni, & Siti Bahirah Saidi, “Theo van Leuwen’S Theory of
Inclusion in Criminal News on Facebook: A Critical Discourse Analysis,” Journal of Pragmatics
and Discourse Research 2, no. 2 (2022): 48-57, him. 48, https://doi.org/10.51817/jpdr.v2i2.205.

2L Annisa Khairunnisa, “Representasi Taliban dalam Headline Pemberitaan di Kanal
Youtube Al-Jazeera Channel dan CNN Arabic (Analisis Wacana Kritis Model Theo van
Leeuwen),” Skripsi UIN Imam Bonjol Padang, 2022.

22 Mujapasa, “Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen pada Pemberitaan Piala Dunia
FIFA Qatar 2022 di The Guardian dan Al Jazeera.”

2 Hilda Kholida, “Representasi Israel dan Palestina dalam Harian Republika
Menggunakan Analisis Wacana Theo van Leeuwen Isu Konflik Palestina-Israel Pada Headline
Edisi Juli-Agustus 2014.”
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digunakan. Sementara itu, penelitian tentang representasi Palestina-Israel juga
telah diteliti dalam film inch’Allah dengan teori semiotika Roland Barthes oleh
Riza Fitriani.?* Adapun hasilnya ditemukan makna denotasi, makna konotasi dan
mitos dalam film tersebut.

Adapun dari aspek objek material, media Al-Jazeera Arabic dan CNN
Arabic telah banyak dianalisis dalam penelitian sebelumnya, di antaranya
penelitian tesis yang membahas doktrin dan kecenderungan Al-Jazeera serta CNN
Arabic dalam melaporkan kekerasan yang dilakukan oleh Islamic State of Irag and
Syria (ISIS) dengan mengaitkannya dengan teori AWK Teun A. van Dijk.®
Hasilnya menunjukkan bahwa media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic
cenderung menunjukkan sikap yang tidak bersimpati terhadap kelompok ISIS dan
tindak kekerasannya; namun, Al-Jazeera Arabic menyampaikan berita secara
objektif, sementara CNN Arabic cenderung menyajikan berita dengan nada
negatif. Selanjutnya, penelitian yang menganalisis perbandingan peliputan tentang
Ilhan Omar di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic dengan menggunakan
aplikasi korpus Antcont dan AWK Theo van Leeuwen.?® Hasilnya menunjukkan
terdapat perbedaan jumlah kata yang digunakan Trump dalam teks jika
dibandingkan, panjang berita, serta adanya strategi eksklusi dan inklusi antara
kedua media. Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic juga diteliti menggunakan teori
AWK van Dijk oleh Kenny Andika, yang menemukan kecenderungan dalam
kognisi sosial dan konteks sosial terkait pemberitaan mengenai kebijakan visi
Saudi 2030.%

Dari berbagai penjelasan mengenai penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa studi mengenai analisis wacana kritis menurut model Theo

van Leeuwen bukanlah hal yang baru, sebab penelitian ini telah banyak dilakukan

24 Riza Fitriani, “Representasi Realitas Konflik Palestina-Israel dalam Film (Analisis
Semiotika dalam Film Inch’allah),” Diss. Uin Raden Fatah Palembang, 2019, him. 12.

25 Putri Rahmawati, “Tendensi dan Ideologi Al Jazeera dan CNN Berbahasa Arab dalam
Pemberitaan Kekerasan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS),” MS Thesis, 2017, him. 8.

26 Emir Salim, “Perbandingan Pemberitaan Terkait [lhan Omar pada Media Berita
Berbahasa Arab Aljazeera dan CNN Sebuah Analisis Wacana Kritis Berbasis Korpus,” Multaga
Nasional Bahasa Arab 3, no. 1 (2020): 1-20, him. 1.

27 Kenny Andika, “Kognisi Sosial dan Konteks Sosial Pada Pemberitaan Kebijakan Arab
Saudi Tahun 2017 dalam Al-Jazirah dan CNN Arabic,” Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2023.
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oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu pertama sampai kelima, yaitu sama-sama menggunakan teori
analisis wacana kritis model Theo van Leeuwen, sedangkan perbedaannya terletak
pada objek berita dan media pemberitaan yang diteliti. Sementara penelitian
terdahulu kelima dan keenam, yaitu sama-sama meneliti tentang representasi
Palestina-Israel, sedangkan perbedaannya dengan penelitian kelima terletak pada
media berita dan perbedaan dengan penelitian keenam terletak pada teori dan
objek penelitian yang digunakan. Sementara persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yang ketujuh dan kedelapan, yaitu sama-sama menganalisis
media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic, namun terdapat perbedaan dari segi
objek formal dan penggunaan teori yang berbeda pada penelitian terdahulu
ketujuh. Adapun penelitian ini meneliti headline pemberitaan tentang Palestina
dan Israel di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya bersifat kualitatif deskriptif
yang mendalami objek penelitian untuk menjelaskan temuan hasil penelitian dan
analisis yang memerlukan data deskriptif.?® Tidak diragukan lagi, setiap penelitian
pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Hasil dari beberapa penelitian terdahulu
tersebut berbeda-beda karena memiliki tujuan dan objek penelitian yang berbeda.
Terdapat penelitian yang hanya menganalisis satu strategi saja inklusi atau
eksklusi, namun ada juga penelitian yang menganalisis kedua strategi tersebut
secara bersamaan. Dengan demikian, penelitian ini mencoba untuk menganalisis
strategi inklusi dan strategi eksklusi pada headline pemberitaan tentang Palestina
dan Israel di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.

F. Landasan Teori
Berikut ini adalah beberapa konsep yang berkaitan dengan penelitian
analisis wacana kritis model Theo van Leeuwen dalam merepresentasikan

Palestina dan Israel pada headline pemberitaan media Al-Jazeera Arabic dan CNN

28 Anselm Strauss & Juliet Corbin, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 158.
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Arabic. Dalam analisis wacana kritis Theo van Leeuwen, representasi aktor sosial
menjadi fokus utama untuk memahami bagaimana bahasa digunakan dalam

membentuk persepsi publik.

1. Representasi Palestina dan Israel

Representasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai bentuk
penggambaran Palestina dan Israel yang termuat dalam media pemberitaan.
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) representasi diartikan sebagai
perbuatan mewakili; keadaan mewaili; apa yang mewakili; perwakilan.?®
Dalam analisis wacana kritis (AWK), representasi merujuk pada cara aktor
sosial, peristiwa, dan fenomena tertentu digambarkan atau dipresentasikan
dalam teks, baik secara eksplisit maupun implisit.®° Representasi tidak hanya
merefleksikan realitas tetapi juga membangun dan mengonstruksi realitas
sesuai dengan ideologi, kepentingan, dan kekuasaan yang mendasari teks.

Menurut Theo van Leeuwen representasi merupakan proses
penggambaran aktor sosial dalam sebuah wacana dengan cara menghadirkan
(inklusi) atau mengeluarkan (eksklusi) aktor sosial, serta cara mereka
dikategorikan berdasarkan identitas, peran, atau Kkarakteristik tertentu.®
Dengan demikian, representasi dalam AWK Theo Van Leeuwen berusaha
mengungkap bagaimana wacana digunakan untuk melegitimasi atau
mendeligitimasi pihak tertentu, mempengaruhi pendapat publik, dan
menciptakan hubungan kekuasaan dalam masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini meneliti bagaimana headline pemberitaan dalam memberitakan
atau menjelaskan tentang Palestina dan Israel melalui media Al-Jazeera Arabic
dan CNN Arabic.

Palestina dan Israel merupakan dua negara yang berada dalam satu
kawasan dan terlibat konflik sejak awal deklarasi Balfour di Inggris pada

tahun 1917 Masehi, yang berisi tentang janji yang diberikan untuk Yahudi

29 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada tanggal 26 Mei 2024,

% Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 290.

31 Theo van Leeuwen, Discourse and Practice: New Tools for Critical Discourse
Analysis, him. 23.
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agar dapat mendirikan tanah airnya di Palestina.®? Deklarasi Balfour terjadi
karena kekalahan Turki Utsmani yang cukup lama menguasai Palestina dalam
perang dunia pertama sehingga mengakibatkan wilayah Palestina direbut oleh
Inggris.®® Ini menguntungkan bagi orang-orang Yahudi yang menginginkan
daerah Palestina sebagai national home yang dikenal sekarang dengan negara
Israel diproklamasikan pada tahun 1948 sebagai awal puncak konflik antara

Palestina dan Israel .3

2. Headline Pemberitaan

Headline dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kumpulan kata-
kata yang digunakan sebagai judul berita. Headline merupakan istilah dalam
bahasa Inggris yang diartikan sebagai judul.®® Headline merupakan judul
berita yang dapat menentukan kesan awal seberapa efektif sesuatu yang
ditampilkan untuk menarik perhatian pembaca.*® Headline atau judul berita
biasanya terletak di atas atau ditampilkan di halaman muka berita agar dapat
menarik pembaca. Headline juga disebut sebagai headline clickbait yang
diartikan sebagai judul berita yang memungkinkan audiens untuk mengklik
berita melalui tautan media online yang tersedia menuju halaman pemberitaan
utama mereka.>’

Menurut kamus Merriam-Webster dalam artikel M. Rizky
Kertanegara, headline clickbait adalah judul berita yang membuat pembaca
tertarik dan ingin mengklik hyperlink yang terkait.®® Adapun headline yang

32 Emilia Palupi Nurjannah & M. Fakhruddin, “Deklarasi Balfour: Awal Mula Konflik
Israel Palestina,” Periode: Jurnal Sejarah Dan Pendidikan Sejarah 1, no. 1 (2019): 15-26, him.
16, https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/periode/article/view/10479.

3 Armando Christofel Wirajaya, “Penyelesaian Sengketa Palestina dan Israel Menurut
Hukum Internasional (Study Kasus Perampasan Wilayah Palestina di Israel),” Lex Et Societatis 8,
no. 4 (2020): 45-52, him. 45.

% Emilia Palupi Nurjannah & M. Fakhruddin, “Deklarasi Balfour: Awal Mula Konflik
Israel Palestina.”

35 https://www.oxfordlearnersdictionaries.com, diakses pada tanggal 26 Mei 2024.

% Moeljadi Pranata, “Headline: Fungsi dan Perancangannya,” Nirmana 3, no. 1 (2001):
73-81, him. 74,

37 M. Rizky Kertanegara, “Penggunaan Clickbait Headline pada Media Berita dan Gaya
Hidup Muslim Dream. Co. Id,” MediaTor: Jurnal Komunikasi 11, no. 1 (2018): 31-43, him. 32.

38 Kertanegara.


https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/
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dimaksud dalam penelitian ini, yaitu headline berita tentang Palestina dan
Israel di media pemberitaan Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic. Ketertarikan
publik terhadap berita yang disajikan oleh dua media pemberitaan tersebut
tentunya tidak terlepas dari cara produsen wacana tersebut dalam
menampilkan berita. Headline pemberitaan yang ditampilkan di media Al-
Jazeera Arabic ataupun CNN Arabic memiliki kecenderungan pada aktornya

yang dapat mempengaruhi konsumen wacana.

3. Analisis Wacana Kritis

Wacana merupakan satuan lingual yang selalu menarik untuk diteliti
dengan teori yang beragam. Wacana tidak hanya digunakan dalam bidang
ilmu bahasa tetapi juga digunakan dalam bidang ilmu sastra, komunikasi,
sosiologi, dan sebagainya. Wacana adalah serangkaian kata atau ungkapan
yang dipakai untuk berinteraksi dalam lingkungan sosial.*® Wacana
merupakan sesuatu yang lebih luas dari klausa dan kalimat, karena mencakup
suatu gagasan dan konsep suatu teks.*® Sementara itu, Foucault (dalam
Eriyanto, 2001) menganggap wacana sebagai hasil dari gagasan, pendapat,
konsep, dan perspektif yang terbentuk dalam konteks tertentu sehingga
mempengaruhi pola pikir dan tindakan, bukan sekadar kumpulan kata atau
preposisi yang ada dalam teks.** Menurut Syamsuddin, wacana bisa diartikan
sebagai serangkaian pernyataan atau tindakan verbal yang menyampaikan
suatu isu (subjek) dengan cara yang terstruktur dan terorganisir.*> Wacana
tidak hanya terdiri dari kalimat dan paragraf yang Panjang tetapi juga bisa
berupa satuan linguistik yang lebih kecil, seperti frasa dan klausa, asalkan

memenuhi syarat-syarat berikut:*3

39 Rohana and Syamsuddin, Analisis Wacana (Makassar: CV. Samudra Alif-Mim, 2015),
him. 3.

40 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 3.

41 Eriyanto, him. 65.

42 A. R. Syamsuddin, Studi Wacana: Teori-Analisis-Pengajaran (Bandung: Geger
Sunten, 2011), him. 7.

43 Rohana and Syamsuddin, Analisis Wacana, him. 4-5.
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1) Topik, merupakan pernyataan pendek tetapi berisi hal yang lebih luas
sehingga dapat dimaknai.

2) Kohesi dan koherensi, kohesi merupakan keterkaitan antar struktur
Bahasa dalam sebuah teks; sementara koherensi merupakan kesatuan
makna atau ide dalam sebuah teks.

3) Tujuan, suatu wacana dapat memiliki berbagai tujuan, termasuk
informatif, emotif, sikap, persuasif, dan asosiatif. Keteraturan adalah
ketika kata, frasa, klausa, kalimat, dan alenia memiliki struktur yang
konsisten dan logis.

4) Teks dan konteks, suatu wacana tidak hanya terdiri dari teks tetapi juga
konteks yang melingkupi teks termasuk pembicara, pendengar, waktu,

topik, tempat, adegan, peristiwa, kode, dan media.

Seiring dengan kemajuan disiplin ilmu, wacana digunakan sebagai
instrumen analisis yang berlandaskan disiplin ilmu tertentu. Menurut
Munawar, analisis wacana adalah metode analisis bahasa (teks atau ucapan)
yang menekankan pada kalimat atau klausa yang mencerminkan fenomena
sosial.** Darma menjelaskan dalam bukunya bahwa analisis wacana adalah
suatu bidang studi yang berupaya untuk meneliti pemakaian bahasa yang
nyata dalam komunikasi.*® Brown dan Yule dalam Dewi Ratnaningsih juga
mendefinisikan analisis wacana sebagai kajian bahasa yang dilakukan untuk
mengamati bagaimana manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.*®
Dengan demikian, wacana dianalisis untuk mengetahui apakah memiliki
fungsi komunikasi atau tidak dengan menghubungkan antara teks dan konteks.

Menurut pandangan kaum positivisme-empiris melihat analisis wacana
hanya dari segi benar atau tidaknya kaidah sintaksis dan semantik sebuah

wacana.*’ Namun, dalam perspektif konstruktivisme, analisis wacana

44 Munawar Ahmad, Ljtihad Politik Gus Dur: Analisis Wacana Kritis (Yogyakarta: LKiS
Printing Cemerlang, 2010), him. 51.

4 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis (Bandung: Yrama Widya, 2009), him. 15.

4 Dewi Ratnaningsih, Analisis Wacana Kritis: Sebuah Teori Dan Implementasi
(Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2019), him. 16.

47 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 4.
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bertujuan untuk mengungkapkan tujuan dan makna Kkhusus yang
tersembunyi.®® Sementara dari sudut pandang kritis, analisis wacana terkait
dengan cara penciptaan dan pengulangan makna untuk mengungkap
kepentingan ideologi serta kekuasaan yang terdapat dalam setiap proses
Bahasa.”® Bahasa adalah elemen fundamental dalam menganalisis
ketidaksetaraan kekuasaan di dalam masyarakat yang bertujuan untuk
menyingkap tujuan yang tidak terlinat dalam suatu wacana.>® Dapat
disimpulkan, bahwa analisis wacana kritis bertujuan untuk membongkar
kekuasaan dan ideologi tertentu, karena wacana tidak hanya sebagai teks tetapi
juga sebagai alat untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk parktik ideologi
dan kekuasaan. Penelitian ini menggunakan analisis wacana dari sudut
pandang kritis yang dikenal dengan analisis wacana Kritis (critical discourse
analysis).

Analisis wacana kritis adalah bidang studi yang menarik untuk diteliti
karena telah diterapkan oleh banyak peneliti, yang terlihat dari beragam model
analisis wacana kritis yang muncul. Model analisis wacana Kkritis yang
dikembangkan oleh Norman Fairclough membagi analisis wacana menjadi
tiga aspek, yaitu teks yang berkaitan dengan pilihan kata, makna, dan struktur
kalimat; praktik wacana terkait dengan cara pembuatan dan penggunaan teks;
serta praktik sosiokultural yang berhubungan dengan konteks di luar teks.>
Analisis wacana kritis model Teun A van Dijk juga memiliki tiga aspek, yaitu
teks yang berkaitan dengan susunan teks dan taktik wacana untuk menekankan
tema tertentu; kognisi sosial berkaitan dengan cara teks dibuat; dan konteks
sosial berkaitan dengan kerangka wacana yang tumbuh dalam masyarakat.>2

Hal ini berbeda dengan analisis wacana kritis yang dilakukan oleh Sara Mills

48 Eriyanto, him. 5.

4 Eriyanto, him. 6.

%  Diana Silaswati, “Analisis Wacana Kritis Dalam Pengkajian Wacana,”
METAMORFOSIS | Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya 12, no. 1 (2019): 1-10,
him. 6, https://doi.org/10.55222/metamorfosis.v12i1.124.

51 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Analysis of Language,
Language, vol. 73 (New York: Longman Publishing, 1995), him. 97.

%2 Teun A. van Dijk, “Discourse as Structure and Process (Discourse Studies:
Multidisplinary Introduction),” Discourse as Structure and Process: Discourse Studies: A
Multidisciplinary Introduction (London: Sage Publications, 1997), him. 2.
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mengenai peran-peran aktor yang muncul dalam teks, baik dari sudut pandang
subjek-objek maupun posisi pembaca, terutama yang berhubungan dengan
feminisme.>® Sementara analisis wacana kritis model Theo van Leeuwen
berhubungan dengan bagaimana citra aktor sosial atau kelompok tertentu
direpresentasikan melalui proses eksklusi dan inklusi dalam sebuah wacana.>*
Dengan demikian, analisis wacana kritis merupakan sebuah teori dalam studi
wacana yang memiliki beragam model bertujuan untuk membongkar praktik
kekuasaan dan ideologi tertentu.

Analisis wacana kritis melibatkan penggunaan bahasa dalam teks yang
perlu dianalisis, namun tidak sebatas pada aspek kebahasaan saja. Bahasa
yang dianalisis dalam disiplin ini berbeda dari bahasa yang diperiksa dalam
disiplin ilmu bahasa lainnya. Analisis wacana kritis mempelajari bahasa yang
berkaitan dengan konteks yang digunakan untuk tujuan dan praktik kekuasaan,
serta ideologi tertentu. Oleh karena itu, Eriyanto mengelompokkan
karakteristik analisis wacana kritis seperti berikut:*

1) Tindakan, wacana diproduksi sebagai cara berinteraksi dan bukan
berada dalam ruang tertutup atau internal. Wacana dianggap sebagai
sesuatu yang memiliki maksud tertentu, seperti untuk berdebat,
membujuk, menolak, mengajak, dan sebagainya. Wacana juga
dimaknai sebagai suatu tindakan yang diungkapkan dengan sadar dan
teratur, bukan sebagai tindakan yang tidak terkontrol dan di luar
kesadaran.

2) Konteks, analisis wacana kritis menekankan pentingnya konteks dalam
wacana, seperti latar belakang, situasi, kejadian, dan keadaan. Wacana
dihasilkan dengan dipengaruhi oleh konteks, seperti untuk siapa
wacana tersebut dibuat, faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi

wacana, dan lokasi tempat wacana itu dihasilkan.

53 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 200.

% Theo Van Leeuwen, Discourse and Practice: New Tools for Critical Discourse
Analysis, him. 29.

% Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 8-13.
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3) Historis, wacana yang dihasilkan tidak dapat dipisahkan dari periode
waktu, sejarah, kejadian, dan fenomena tertentu. Salah satu hal penting
untuk memahami wacana adalah dengan menempatkannya dalam
konteks sejarah yang spesifik. Aspek sejarah ini diperlukan untuk
mengetahui mengapa pembicaraan yang muncul dan berkembang
sedemikian, mengapa bahasa yang dipakai seperti itu, dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan kejadian tertentu.

4) Kekuasaan, wacana tidak terlihat sebagai hal yang alami, wajar, dan
netral, namun sebagai sarana kekuasaan tertentu untuk memperluas
jangkauan kekuasaan, menghadapkan kekuatan lawan, dan sarana
untuk menerapkan kebijakan penguasa. Oleh karena itu, wacana perlu
dianalisis untuk memahami praktik kekuasaan tertentu.

5) Ideologi, wacana juga terkait dengan ide atau paham tertentu yang bisa
memengaruhi cara pandang audiens terhadap aktor atau kelompok
tertentu. Ideologi ini umumnya dibentuk oleh kelompok yang berkuasa
untuk tujuan melakukan reproduksi dan melegitimasi kekuasaan
mereka. Dengan kata lain, wacana berfungsi sebagai sarana untuk
menyebarkan suatu keyakinan atau paham tertentu sehingga kelompok

yang berkuasa tersebut diterima oleh audiens.

4. Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen

Analisis wacana kritis seperti yang telah dibahas, merupakan sebuah
displin ilmu yang digunakan untuk menganalisis wacana secara menyeluruh,
memasukkan analisis teks dan hubungan antar unsur dalam proses sosial.
Analisis Wacana Kritis adalah aplikasi analisis kritis terhadap bahasa yang
diinspirasi oleh Marxisme untuk melihat dominasi dan eksploitasi melalui
ideologi dan budaya.®® Analisis wacana kritis berupaya untuk memahami

wacana secara lebih mendalam, melihatnya sebagai praktik sosial dan bukan

5% Margaret Wetherell, Stephanie Taylor, & Simeon J. Yates, Discourse as Data: A Guide
to Analysis (London: Sage and The Open University, 2001), him. 301.
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teks semata tetapi juga konteks yang dipengaruhi oleh tujuan atau maksud
tertentu dari produsen wacana.’

Model analisis wacana kritis Theo van Leeuwen juga dikenal sebagai
representasi aktor sosial, karena menekankan pada penggambaran aktor atau
kelompok sosial dalam sebuah teks wacana yang bisa berupa berita,
advertorial, siaran pers, iklan, surat penawaran, keluhan, kolom surat kabar,
delik aduan, pembelaan, referensi film dan lain-lain.>® Analisis wacana kritis
model Theo van Leeuwen melihat bagaimana aktor ataupun kelompok sosial
dicitrakan dengan memasukkan atau mengeluarkannya dalam sebuah teks
wacana. Adapun tujuan produsen teks wacana adalah memposisikan suatu
kelompok dengan lebih dominan dan memarginalkan pihak lainnya.>®

Adapun menurut Theo van Leeuwen dalam Eriyanto (2001) untuk
menyingkap representasi aktor dalam sebuah teks wacana, secara umum
dengan melihat bagaimana pihak-pihak atau aktor ditampilkan melalui proses
pengeluaran (eksklusi) dan pemasukan (inklusi).®® Eksklusi atau proses
pengeluaran adalah tindakan yang diambil oleh produsen teks untuk
mengeluarkan aktor maupun kelompok sosial pada sebuah pemberitaan.5
Sementara itu, Inklusi atau proses pemasukan adalah usaha produsen teks
wacana untuk menampilkan dan merepresentasikan seorang aktor atau
kelompok sosial.®? Dengan demikian, menurut Theo Van Leeuwen, ketika
aktor dikeluarkan atau ditampilkan secara sengaja dalam sebuah wacana, ini

mengandung tujuan tertentu dari produsen wacana.®®

21.

57 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 6.
%8 Diah Kristina, dkk, Analisis Wacana Kritis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), him.

59 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 171.
80 Eriyanto.

61 Theo van Leeuwen, him. 29.

62 Theo van Leeuwen.

63 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 172.
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1) Proses eksklusi
Eksklusi atau proses pengeluaran adalah tindakan yang dilakukan
oleh penyusun wacana untuk menghapus individu atau aktor sosial tertentu
dalam sebuah wacana, baik di media massa cetak maupun digital dengan
menekankan korban sebagai fokus utama dalam laporan berita.%* Proses
eksklusi ini bertujuan untuk melihat representasi aktor atau pelaku yang
dikeluarkan dalam sebuah wacana. Dengan ini, ada pihak yang
direpresentasikan dominan dan ada pihak yang dimarginalkan. Proses
eksklusi terdiri dari beberapa strategi yang digunakan untuk mengeluarkan
aktor atau kelompok tertentu dalam wacana, diantaranya:
a) Strategi Pasivasi
Strategi Pasivasi adalah salah satu jenis strategi pengecualian
yang menggunakan kalimat pasif atau predikat pasif. Dengan kalimat
pasif ini, aktor dapat dihilangkan dari sebuah teks, yang tidak bisa
dilakukan pada kalimat yang memiliki struktur aktif.®® Ada dua
kemungkinan penyebab produsen wacana menggunakan kalimat pasif
dengan tidak menampilkan pelaku.®® Pertama, menonjolkan pelaku
lebih menarik konsumen wacana dan dapat memancing emosi
pembaca untuk mencari pelaku yang menyebabkan peristiwa tersebut.
Kedua, kelemahan dan keterbatasan waktu media. Produsen wacana
biasanya lebih suka menampilkan korban yang sudah jelas siapa
mereka daripada mencari pelaku yang belum diketahui, yang
membutuhkan waktu yang lebih lama. Namun, apapun alasannya,
produsen wacana secara tidak langsung memarjinalkan peran korban
dan menyembunyikan pelaku yang seharusnya diketahui oleh

konsumen wacana.

64 Diah Kristina, dkk, Analisis Wacana Kritis, him. 23.

% Theo van Leeuwen, " The Repreentation of Social Actors". Dalam Carmen Rosa
Caldas-Coulthard & Malcolm Coulthard (eds.), Text and Practices: Reading in Critical Dicourse
Analysis (London dan New York: Routledge, 1996), him. 43-44.

% Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 175.
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b) Strategi Nominalisasi

Strategi Nominalisasi merupakan salah satu bentuk strategi
mengeluarkan aktor dengan nominalisasi. Strategi nominalisasi, yaitu
strategi wacana dengan cara mengubah kata kerja (verba) menjadi kata
benda (nomina).%” Kata kerja yang diubah menjadi kata benda tidak
membutuhkan subjek, karena kata benda tersebut bisa menerangkan
suatu peristiwa dengan menghilangkan posisi subjek dalam kalimat.
Strategi ini tidak hanya dapat menghilangkan posisi subjek tetapi juga
dapat mengubah makna kalimat ketika diterima oleh publik.%® Subjek
atau pelaku yang tidak disebutkan secara langsung dapat dimaknai
bahwa pelaku tersebut tidak sengaja melakukan suatu tindakan
terhadap korban.
c) Strategi Penggantian anak kalimat

Strategi Penggantian anak kalimat maksudnya adalah
mengganti subjek teks wacana dengan menggunakan anak kalimat.®
Penggantian subjek dengan anak kalimat bertujuan untuk
mengeluarkan subjek sehingga subjek dapat dihilangkan atau tidak
ditampilkan dalam teks wacana. Strategi ini juga bertujuan untuk
menampilkan pihak yang dominan dan menampilkan citra buruk pada
pihak yang lain. Adapun penggantian anak kalimat tersebut tidak
mengubah maksud yang ingin disampaikan produsen teks, namun
penambahan anak kalimat itu hanya menghilangkan keberadaan subjek
atau aktor dalam teks tersebut. Penambahan anak kalimat juga

bertujuan untuk menjelaskan mengapa peristiwa tersebut terjadi.”

7 Theo van Leeuwen, " The Repreentation of Social Actors". Dalam Carmen Rosa
Caldas-Coulthard & Malcolm Coulthard (eds.), Text and Practices: Reading in Critical Dicourse
Analysis, him. 44-45,

88 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 176.

9 Theo van Leeuwen, " The Repreentation of Social Actors". Dalam Carmen Rosa
Caldas-Coulthard & Malcolm Coulthard (eds.), Text and Practices: Reading in Critical Dicourse
Analysis, him. 39-40.

0 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 178.
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2) Proses Inklusi
Adapun proses inklusi atau proses pemasukan adalah usaha yang
dilakukan oleh produsen wacana untuk memasukkan atau menghadiran
aktor atau kelompok sosial dalam sebuah wacana.” Proses inklusi ini
melihat bagaimana representasi aktor atau pelaku yang dihadirkan dalam
sebuah wacana. Dengan ini, juga ada pihak yang direpresentasikan lebih
dominan dan ada pihak yang dimarginalkan. Proses inklusi terdiri dari
beberapa strategi yang digunakan untuk memasukkan aktor atau kelompok
tertentu dalam wacana, diantaranya:
a) Strategi Diferensiasi-Indiferensiasi
Strategi diferensiasi-indiferensiasi digunakan oleh produsen
teks untuk mengontraskan atau membedakan kemunculan pihak yang
dominan dengan pihak yang termarginalkan dalam sebuah teks.”
Strategi ini merupakan strategi yang berusaha menampilkan subjek
atau peristiwa dalam teks wacana dan juga menampilkan subjek atau
peristiwa lain yang secara tidak langsung bertujuan membandingkan
kedua pihak atau persitiwa tersebut.”® Adapun perbandingan antara
peristiwa pertama dengan peristiwva kedua biasanya dihubungkan
dengan kata ‘’sementara atau sedangkan’’. Strategi ini juga bertujuan
untuk melihat perbedaan antara sikap subjek pada peristiwa
sebelumnya dengan sikap subjek pada peristiwa setelahnya yang
biasanya ditemukan ada pihak yang termarginalkan dan ada pihak
yang dominan. Dengan adanya strategi diferensiasi-indiferensiasi, akan
ada salah satu pihak yang tersudut atau diberi citra buruk dan ada
pihak yang lebih dominan atau dipandang baik.
b) Strategi Objektivasi-Abstraksi
Bentuk strategi ini dalam menampilkan aktor dengan cara
abstrak sehingga menimbulkan kesan yang tidak jelas bagi pembaca.

1 Diah Kristina, dkk, Analisis Wacana Kritis, him. 23.

2 Theo van Leeuwen, Discourse and Practice: New Tools for Critical Discourse
Analysis, him. 40.

73 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 179.
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Strategi ini dapat merubah pandangan publik dari positif menjadi
negatif terhadap subjek yang direpresentasikan dan juga dapat
menimbulkan makna yang berbeda atau beragam dari publik. Strategi
ini biasanya menampilkan pelaku atau peristiwa yang sebenarnya
secara kuantitatif berjumlah kecil, namun dengan strategi abstraksi
seakan-akan berjumlah banyak, seperti menggunakan kata banyak
sekali, dan berulang-kali.”
c) Strategi Nominasi-Kategorisasi

Strategi nominasi-kategorisasi merupakan strategi yang
digunakan oleh produsen wacana untuk menampilkan aktor sosial
dalam teks wacana dengan melihat kategori atau ciri khas dari aktor
sosial tersebut.”® Adapun Kategori ini bisa bermacam-macam, yang
menunjukkan ciri khas dari seseorang atau kelompok tersebut, bisa
berupa agama, status, bentuk fisik, dan sebagainya. Hal ini bertujuan
untuk menggiring opini publik berdasarkan kategori ataupun ciri khas
dari aktor sosial tersebut.
d) Strategi Nominasi-ldentifikasi

Strategi nominasi-identifikasi adalah strategi yang digunakan
dalam menganalisis teks wacana dengan mengidentifikasi subjek,
peristiwa, atau tindakan yang dilakukan oleh subjek tersebut.”® Dengan
kata lain, proses identifikasi tersebut dilakukan untuk mengetahui
penyebab peristiwa yang terjadi pada subjek atau aktor sosial. Proses
pendefinisian identifikasi subjek dilakukan dengan menambahkan anak

kalimat sebagai penjelas.”” Hal ini dilakukan untuk meyakinkan

" Theo van Leeuwen, Discourse and Practice: New Tools for Critical Discourse
Analysis, him. 46.

> Theo van Leeuwen, " The Repreentation of Social Actors". Dalam Carmen Rosa
Caldas-Coulthard & Malcolm Coulthard (eds.), Text and Practices: Reading in Critical Dicourse
Analysis, hIm. 52-53.

® Theo van Leeuwen, Discourse and Practice: New Tools for Critical Discourse
Analysis, him. 42.

" Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 184.
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pembaca bahwa pelaku atau kelompok sosial yang digambarkan buruk,
maka pembaca juga akan menggambarkannya secara buruk.
e) Strategi Determinasi-Indeterminasi

Strategi deterinasi-indeterminasi merupakan strategi yang
digunakan oleh produsen wacana dalam menampilkan aktor sosial
secara anonimitas atau tanpa menyebutkan nama pelaku dengan
jelas.”® Hal ini dilakukan karena terdapat alasan tertentu dari produsen
teks, bisa jadi karena takut atau bisa jadi karena produsen teks belum
menemukan bukti yang konkret dalam menulis wacana berita tersebut
sehingga lebih aman dengan menulis anonimnya saja. Menurut Theo
van Leeuwen justru membuat suatu generalisasi menjadi tidak
spesifik.”
f) Strategi Asimilasi-Individualisasi

Bentuk strategi asimilasi-individualisasi tidak menampilkan
kategori aktor sosial yang spesifik, melainkan dalam berita tersebut
menampilkan dari komunitas atau kelompok sosial mana aktor tersebut
berasal & Strategi ini tidak menampilkan aktor dengan jelas, baik
pelaku maupun korban. Akan tetapi, lebih menampilkan berasal dari
komunitas mana pelaku atau korban tersebut. Dengan demikian,
strategi ini dapat menimbulkan kesan yang berbeda dari publik, yang
seharusnya pelaku maupun korban dalam bentuk tunggal menjadi
jamak karena hanya menyebutkan komunitasnya saja tanpa
menyebutkan pelaku atau korbannya secara spesifik.
g) Strategi Asosiasi- Disosiasi

Strategi ini menampilkan aktor sosial yang dihubungkan

dengan peristiwa lain atau kelompok lain yang lebih besar dan lebih

8 Theo van Leeuwen, " The Repreentation of Social Actors". Dalam Carmen Rosa
Caldas-Coulthard & Malcolm Coulthard (eds.), Text and Practices: Reading in Critical Dicourse
Analysis, him. 51.

 Theo van Leeuwen, Discourse and Practice: New Tools for Critical Discourse
Analysis, him. 39.

8 Theo van Leeuwen, him. 37.
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luas cakupannya.®! Misalnya subjek atau aktor sosial di Indonesia
dihubungkan dengan subjek di seluruh dunia. Strategi ini juga
menghubungkan aktor dengan karakter atau perilaku yang biasanya
dimiliki oleh komunitasnya. Dengan demikian, strategi asosiasi
membuat publik membayangkan dan menghubungkan secara imajiner
dengan komunitas yang lebih luas.® Adapun hal tersebut dapat
dihubungkan, karena memiliki kesamaan, baik persamaan dalam

komunitas, karakter, peristiwa, negara, agama, dan sebagainya.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif, karena
meneliti sebuah objek dengan menganalisis secara mendalam untuk
mengetahui isi dan mendapatkan hasil penelitian.8® Penelitian ini akan
menganalisis secara mendalam headline pemberitaan di media Al-Jazeera
Arabic dan CNN Arabic mengenai representasi Palestina dan Israel.
Sementara itu, penelitian ini juga termasuk penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian yang berhadapan langsung dengan data tertulis berupa
headline pemberitaan Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic tentang Palestina-
Israel. Pengumpulan landasan teori analisis wacana kritis model Theo van
Leeuwen dan informasi yang dibutuhkan dalam proses penulisan karya ilmiah
ini melibatkan literatur terkait, seperti buku, media massa pendukung, skripsi,
tesis, disertasi dan artikel jurnal. Dengan penelusuran pustaka tersebut
membantu mempertajam dan memperdalam analisis kajian teoritis penelitian

ini.

81 Theo van Leeuwen, him. 38.

82 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, him. 191.

8 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harva Creative,
2023), him. 22.
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2. Data dan Sumber Data
Data dari penelitian ini ialah headline Pemberitaan tentang Palestina

dan Israel, serta berita-berita yang berkaitan dengan Palestina dan Israel yang
bersumber dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer penelitian ini
diperoleh dari media pemberitaan online Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic
yang berasal dari laman web https://www.aljazeera.net/  dan
https://arabic.cnn.com. Sementara sumber sekunder penelitian ini, yaitu teks
tertulis dalam format buku, jurnal, media, dan sebagainya yang berkaitan
dengan ideologi dan kekuasan dalam merepresentasikan Palestina dan Israel.
Peneliti membatasi objek penelitian pada bulan Oktober 2023. Al-Jazeera
Arabic berjumlah 1236, setelah direduksi ditemukan 109 data. Sementara
CNN Arabic berjumlah 591, setelah direduksi ditemukan 85 data.

Adapun media pemberitaan online Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic
dipilih menjadi sumber primer, karena termasuk dua media besar dan sentral
yang sudah dikenal oleh negara-negara di dunia.®* dan cukup fenomenal dalam
memberitakan Palestina dan Israel. Hal ini dapat dibuktikan dari berita yang
diterbitkan pada awal kembalinya konflik tanggal 07 Oktober 2023 dan masih
berlanjut mengikuti perkembangan berita tersebut sampai sekarang. Selain itu,
dua media tersebut dipilih agar dapat dibandingkan antara media asal Arab
dan media asal Barat dalam memberitakan konflik yang terjadi di negara
Timur Tengah. Al-Jazeera merupakan jaringan media internasional dengan
afiliasi di Arab, Al-Jazeera didirikan oleh Hamad Bin Khalifa Al-Tsani pada
tahun 1996, di Doha Qatar.®® Media pemberitaan Al-Jazeera juga memiliki
kantor di negara Palestina. Sementara media pemberitaan CNN Arabic
merupakan media pemberitaan yang berasal dari negara Barat, namun
memiliki cabang di negara Arab. Media CNN didirikan oleh Ted Turner dan
Reese Schonfeld pada tahun 1980 di Atlanta, Georgia, Amerika Serikat.®

8 Tri Cahyo Utomo & Retno Sri Wahyuni, “Agenda Setting Al Jazeera dalam Konflik
Mesir Tahun 2013: Analisis Peran Media sebagai Aktor Diplomasi Publik Qatar,” Journal of
International Relations Universitas Diponegoro 6, no. 2 (2020): 350-357, him. 351.

8 https:/www.aljazeera.com/ diakses pada tanggal 30 Mei 2024.

8 https://edition.cnn.com/ diakses pada tanggal 30 Mei 2024.
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3. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan sebagai
pembeda dengan penelitian yang lain, yang terdiri dari objek formal dan objek
material. Adapun objek formal dalam penelitian ini, yaitu representasi
Palestina dan Israel dengan fokus pada strategi eksklusi dan strategi inklusi
dari analisis wacana kritis Theo van Leeuwen. Sementara objek materialnya,

yaitu Headline pemberitaan di Media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode simak sebagai tahap pertama
dalam pengumpulan data terkait headline pemberitaan Palestina-Israel yang
diteliti. Istilah simak tidak hanya berhubungan dengan bahasa lisan tetapi juga
meliputi bahasa tulisan.8” Penyimakan data dengan membaca headline yang
bersumber dari media pemberitaan online Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic.
Data-data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik catat dan
dokumentasi tangkapan layar. Peneliti menelusuri berita tentang Palestina dan
Israel di media pemberitaan online Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic yang
terbatas pada bulan Oktober 2023. Headline pemberitaan tersebut

dikumpulkan melalui tangkapan layar, kemudian data-data tersebut dicatat.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Kkritis dan
metode dialektis yang merujuk pada kerangka teori AWK Theo van Leeuwen
untuk menganalisis bagaimana media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic
merepresentasikan Palestina dan Israel pada headline. Dengan metode kritis,
analisis berfokus pada bagaimana ideologi, kekuasaan, dan kepentingan
tertentu tercermin dalam bahasa yang digunakan oleh kedua media. Proses ini
dimulai dengan mengidentifikasi headline yang relevan, kemudian

menganalisis representasi aktor sosial menggunakan kerangka Theo van

87 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 90.
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Leeuwen berdasarkan strategi eksklusi dan inklusi. Selanjutnya, elemen-
elemen bahasa yang mencerminkan ideologi media diungkap atau dikritisi,
termasuk pilihan kata, struktur kalimat, dan pola narasi. Analisis ini bertujuan
untuk mengkritik relasi kekuasaan yang terbangun melalui wacana dan
bagaimana media mendominasikan dan memarjinalkan salah satu pihak.

Sementara itu, metode dialektis digunakan untuk menghubungkan teks
dengan konteks sosial, politik, dan ideologi yang lebih luas. Analisis
dilakukan dengan mengkontekstualisasikan headline berdasarkan latar
belakang geopolitik, ideologi media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic, dan
konflik Palestina-Israel, serta mengkaji bagaimana wacana dapat
mempengaruhi opini publik. Peneliti juga membandingkan teks wacana dari
kedua media tersebut untuk mengidentifikasi pola perbedaan dan persamaan
yang mencerminkan kepentingan dan kekuasaan di balik pemberitaan.

Adapun tahapan-tahapan analisis data, pertama dengan melakukan
reduksi data untuk mengidentifikasi headline dan mengklasifikasi data sesuai
rumusan masalah. Kedua, dilanjutkan dengan mengkoding data, data yang
bersumber dari Al-Jazeera Arabic ditandai dengan kode Aj dan data yang
bersumber dari CNN Arabic diawali dengan Cn; kode huruf abjad untuk
strategi-strategi yang ditemukan secara berurutan; kode angka menandakan
urutan data. Terakhir, data yang sudah diberi kode akan dianalisis dengan
menggunakan teori analisis wacana kritis Theo van Leeuwen berdasarkan

proses eksklusi dan inklusi.

H. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan tesis ini tersusun secara sistematis ke dalam IV BAB
komponen, yakni:

BAB | memuat bagian pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il berisikan gambaran umum media Al-Jazeera Arabic, di antaranya

profil Al-Jazeera, profil Qatar, dan pemberitaan Palestina dan Israel dalam
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penggambaran Al-Jazeera Arabic dan gambaran umum media CNN Arabic, di
antaranya profil CNN Arabic, profil Dubai dan Warner Bros. Discovery, dan
pemberitaan Palestina dan Israel dalam penggambaran CNN Arabic.

BAB Il memuat hasil analisis dan pembahasan terkait strategi eksklusi
dan inklusi dalam headline pemberitaan tentang Palestina dan Israel di media Al-
Jazeera Arabic dan CNN Arabic, serta perbandingan strategi wacana dalam
headline pemberitaan Palestina dan Israel di media Al-Jazeera Arabic dan CNN
Arabic.

BAB IV memuat bagian penutup yang mencakup kesimpulan hasil

penelitian dan saran, guna untuk pengembangan penelitian.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam bab analisis, dapat ditarik kesimpulan
mengenai bagaimana Palestina dan Israel direpresentasikan di media Al-Jazeera
Arabic dan CNN Arabic. Penelitian ini merujuk pada kerangka AWK Theo van
Leeuwen dalam merepresentasikan wacana headline dengan proses inklusi dan
eksklusi. Proses eksklusi di media Al-Jazeera Arabic ditemukan pada tujuh
headline, di antaranya empat strategi nominalisai, satu strategi pasivasi, dan dua
strategi penggantian anak kalimat. Adapun proses inklusi ditemukan pada 102
headline, di antaranya empat belas strategi diferensiasi, dua puluh strategi
abstraksi, tiga puluh dua strategi objektivasi, tiga strategi kategorisasi, delapan
strategi identifikasi, sembilan strategi determinasi, tiga belas strategi
indeterminasi, dan tiga strategi asimilasi. Sementara itu, proses eksklusi di media
CNN Arabic ditemukan pada sembilan headline, di antaranya lima strategi
nominalisasi, tiga strategi pasivasi, dan satu strategi penggantian anak kalimat.
Adapun proses inklusi ditemukan pada tujuh puluh enam headline, di antaranya
tujuh strategi diferensiasi, tiga belas strategi abstraksi, empat belas strategi
objektivasi, lima strategi kategorisasi, sembilan strategi identifikasi, tujuh strategi
determinasi, delapan belas strategi indeterminasi, dua strategi asimilasi, dan satu
strategi asosiasi. Selain itu, juga ditemukan perbandingan antara media Al-Jazeera
Arabic dan CNN Arabic dalam merepresentasikan Palestina dan Israel. Hal ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses eksklusi di media Al-Jazeera Arabic merepresentasikan Palestina
dengan citra yang baik dan Israel cenderung dicitrakan buruk. Al-Jazeera
Arabic cenderung mengeluarkan aktor yang berkaitan dengan pihak-pihak
Palestina. Proses strategis ini disajikan dengan melibatkan proses
morfologis pola Masdar sebagai bentuk nomina, menggunakan fi’il
majhul, dan penggantian subjek dengan anak kalimat. Adapun proses
inklusi di media Al-Jazeera Arabic juga merepresentasikan Palestina

dengan citra yang baik dan lIsrael cenderung dicitrakan buruk. Hal ini

150



151

tampak dari strategi diferensiasi yang digunakan untuk mengontraskan
pihak Palestina dengan pihak Israel dalam peristiwa tertentu agar Palestina
dapat dicitrakan positif, sedangkan lIsrael termarginalkan dalam sebuah
wacana. Ini juga tampak pada strategi objektivasi, kategorisasi,
identifikasi, dan indeterminasi yang mencantumkan secara eksplisit untuk
mendefiniskan karakteristik dan identitas Palestina yang dicitrakan positif
dan Israel cenderung dicitrakan negatif. Berbeda dengan strategi-strategi
sebelumnya, strategi abstraksi, determinasi dan asimilasi justru digunakan
untuk menggeneralkan dan menyamarkan suatu komponen wacana.
Strategi ini digunakan untuk menggiring asumsi berlebihan, menguatkan
legitimasinya agar terlihat umum, dan dapat menutupi kejadian yang
sebenarnya agar Palestina dicitrakan Positif dan Israel dicitrakan negatif.

Proses eksklusi di media CNN Arabic justru merepresentasikan Israel
dengan citra yang baik dan Palestina cenderung dicitrakan buruk. CNN
Arabic cenderung mengeluarkan aktor yang berkaitan dengan pihak-pihak
Israel. Media CNN Arabic juga melibatkan proses morfologis pola masdar
sebagai bentuk nomina, menggunakan fi i/ majhul, dan penggantian subjek
dengan anak kalimat. Adapun pada proses inklusi, CNN Arabic juga
merepresentasikan Israel dengan citra positif dan Palestina cenderung
negatif. Hal ini tampak dari strategi diferensiasi yang digunakan oleh CNN
Arabic untuk mengontraskan pihak Palestina dengan pihak Israel dalam
peristiva yang dapat merepresentasikan pihak Palestina melakukan
tindakan ekstremis. CNN Arabic juga menggunakan strategi objektivasi,
kategorisasi, identifikasi, dan indeterminasi dalam menonjolkan secara
eksplisit pihak Israel yang cenderung direpresentasikan lebih baik dari
pada Palestina. Sementara itu, strategi abstraksi, determinasi, asimilasi,
dan asosiasi yang digunakan oleh CNN Arabic justru dapat
mengimplisitkan kebenaran yang terjadi pada pihak Israel maupun pihak
Palestina. Dengan demikian, penggunaan strategi-strategi tersebut dapat
menghadirkan asumsi berlebihan terhadap Palestina yang disajikan dengan

tindakan ekstrem dan Israel diasumsikan dengan citra yang baik.
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3. Perbandingan strategi wacana dalam headline pemberitaan Palestina dan
Israel di media Al-Jazeera Arabic dan CNN Arabic menunjukkan kontras
dalam merepresentasikan Palestina dan Israel, yang mencerminkan
ideologi dan tendensi masing-masing media. Al-Jazeera Arabic cenderung
merepresentasikan Palestina secara positif dan Israel secara negatif dalam
proses eksklusi dan proses inklusi. Adapun CNN Arabic cenderung
merepresentasikan Palestina dengan citra negatif dan Israel dengan citra
yang positif. Strategi-strategi wacana, baik dalam proses eksklusi maupun
proses inklusi teridentifikasi menggunakan diksi-diksi tertentu untuk
mempengaruhi representasi Palestina dan Israel. Dengan adanya proses
eksklusi dan inklusi ini dipengaruhi oleh ideologi, relasi sosial dan tujuan

politis masing-masing media.

B. SARAN

Penelitian ini dapat dikatakan telah selesai, meskipun masih memiliki
banyak kekurangan karena terbatasnya waktu dan pengetahuan penulis.
Penjabaran mengenai struktur mikro linguistik dalam headline pemberitaan
Palestina dan Israel belum penulis jabarkan secara detail dan mendalam. Penulis
juga merekomendasikan pentingnya mengkaji wacana Palestina dan Israel pada
aspek lingual yang lebih strategis dan kritis. Baik linguistic mikro, di antaranya
morfologi, sintaksis, semantik, dan sebagainya. Linguistik makro juga dapat
digunakan, di antaranya psikolinguistik, sosiolinguistik dan sebagainya. Wacana
Palestina dan Israel juga dapat dianalisis dengan kerangka kerja AWK model lain
yang lebih kritis. Ini menunjukkan bahwa Bahasa menjadi media yang penting
dianalisis dalam media pemberitaan untuk merepresentasikan ideologi media.
Banyak media-media massa, baik berupa situs web ataupun cetak dan media-
media sosial lainnya juga menarik untuk dikaji dari segi Bahasa. Apalagi media
sosial yang cukup berpengaruh dalam publik saat ini.

Tidak hanya itu, penulis juga masih terbatas dalam meneliti isu-isu
Palestina yang hanya diteliti pada bulan Oktober 2023. Untuk itu penulis juga
merekomendasikan perlunya untuk mengkaji lebih mendalam terkait perang
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Palestina dan Israel. Hal ini karena konflik antara Palestina dan Israel merupakan
konflik Timur Tengah yang relatif lama terjadi sepanjang sejarah dan belum
terselesaikan dari tahun 1948 sampai sekarang. Hal ini menunjukkan sangat
berlimpah bahan kajian yang perlu diteliti tentang Palestina dan Israel. Jika isu-isu
tentang Palestina dan Israel aktif dikaji, maka akan membantu menjaring
penggiringan opini lebih kritis untuk melihat sudut-sudut lain yang belum

dijangkau oleh penulis.
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